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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

3.1 Spesifikasi Umum Kebutuhan Sistem 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan suatu aplikasi Android adalah 

dalam tahap integrasi ketika suatu proyek pembuatan aplikasi Android sedang 

berjalan. Suatu proyek umumnya dikerjakan oleh suatu tim yang dapat terdiri dari 

beberapa orang programmer.  Dalam pengerjaan proyek tersebut, pekerjaan dibagi 

menjadi beberapa tahap dengan setiap programmer akan mendapatkan tugas 

masing-masing dengan spesifikasi dan batas waktu tertentu. Ketika masing-

masing programmer telah menyelesaikan tugas yang diberikan, mereka akan 

diminta untuk melakukan uji coba terlebih dahulu terhadap pekerjaan mereka 

masing-masing. Ketika setiap bagian sudah berjalan dengan benar, bagian tersebut 

akan digabungkan oleh seorang lead programmer. Setelah seluruh bagian 

digabungkan, uji coba secara keseluruhan akan dilakukan. Proses integrasi dengan 

model buttom-up ini dilakukan agar jalannya proyek dapat terpantau dan 

kesalahan dapat ditemukan secepatnya. Namun, sebaik apapun suatu model 

integrasi masih dapat ditemukan kesalahan-kesalahan.  

Kesalahan terjadi bukan karena kesalahan pada model integrasi yang 

dilakukan, tetapi lebih kepada kesalahan pada manusia yang melakukan 

penggabungan. Kesalahan pada penggabungan dapat disebabkan oleh 

programmer atau lead programmer. Programmer dapat saja lupa menuliskan 
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pekerjaan apa yang dilakukannya atau lupa menuliskan hal-hal penting yang harus 

dilakukan saat melakukan penggabungan. Lead programmer juga mungkin saja 

melakukan kesalahan dalam penggabungan seperti salah mengartikan catatan dari 

programmer. Untuk mengurangi risiko kesalahan-kesalahan seperti ini, 

dibutuhkan  suatu sistem yang mampu memandu proses integrasi.   

 

3.2 Solusi 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam kebutuhan sistem. 

Dibutuhkan suatu sistem yang mampu melakukan automatisasi dalam proses 

integrasi untuk mengurangi risiko-risiko yang mungkin timbul dalam tahap 

integrasi. Terdapat dua solusi yang dapat diimplementasikan untuk melakukan 

automatisasi terhadap proses integrasi. 

Solusi pertama adalah dengan mendistribusi keseluruhan proyek kepada 

seluruh programmer. Kemudian programmer akan bekerja secara terpisah dan 

melakukan modifikasi terhadap proyek yang sebelumnya telah didistribusikan 

berdasarkan tugas yang diberikan. Setelah pekerjaan selesai, proyek yang telah 

dimodifikasi tersebut akan diberikan kepada lead programmer untuk digabungkan 

dengan proyek dari programmer lainnya. Lead programmer dibantu suatu sistem 

akan melakukan integrasi dengan membandingkan proyek yang telah diubah oleh 

para programmer dengan proyek asli sebelum mengalami pengubahan. Solusi ini 

baik, tetapi dapat menghabiskan waktu cukup lama karena keseluruhan proyek 

yang diubah harus dibandingkan dengan proyek asli, kemudian ditemukan 

perbedaan-perbedaan lalu dilakukan pengubahan. Pembandingan dan pengubahan 
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khususnya terhadap file kode akan dilakukan dengan menggunakan algoritma 

Miller-Myers. Pengubahan harus tetap dilakukan dengan pemantauan dan 

persetujuan dari lead programmer.  

 

Gambar 3.1 Cara Kerja Solusi Pertama 

 

Solusi kedua tidak jauh berbeda dari solusi pertama. Perbedaannya adalah 

pada proses pembandingan cara melakukan pengubahan terhadap proyek asli. 

Sama seperti solusi pertama, proyek asli digandakan, kemudian didistribusikan 

secara keseluruhan kepada seluruh programmer. Setiap programmer akan 

memiliki proyek asli yang sama. Berikutnya programmer akan mengerjakan 

pekerjaan mereka dengan tetap menyimpan proyek asli tersebut. Setelah bagian 

mereka selesai, setiap programmer dibantu sistem akan membuat suatu patch 

folder. Patch folder dibuat dengan membandingkan proyek asli yang telah 

disimpan sebelumnya dengan proyek yang telah ditambahkan dengan pekerjaan 

programmer tersebut. Patch folder akan berisikan informasi berupa modifikasi 
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apa saja yang dilakukan termasuk file-file baru apa saja yang ditambahkan. Sama 

seperti solusi pertama, pembandingan antara proyek asli dan proyek yang telah 

diubah, khususnya terhadap file kode akan dilakukan dengan algoritma Miller-

Myers. Algoritma ini akan menentukan modifikasi apa yang telah dilakukan 

terhadap file kode, kemudian menambahkan informasi tentang modifikasi tersebut 

ke dalam patch folder. Patch folder kemudian akan diberikan kepada lead 

programmer. Lead programmer dibantu sistem akan melakukan patch terhadap 

proyek asli dengan meggunakan patch folder yang telah dibuat oleh para 

programmer. Solusi ini memungkinkan lead programmer bekerja lebih cepat, 

karena ia tidak perlu membandingkan keseluruhan proyek. Lead programmer 

cukup memilih pengubahan apa saja yang perlu dilakukan sesuai dengan 

informasi yang ada pada patch folder. Hal ini dapat dilakukan karena proses 

pembandingan sudah dilakukan di bagian programmer.  

 

Gambar 3.2 Cara Kerja Solusi Kedua 
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Dari dua solusi yang telah dijelaskan, dipilihlah solusi kedua sebagai 

solusi yang lebih tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Solusi 

kedua dipilih karena cara melakukan perbandingannya yang lebih baik dari solusi 

pertama. Dengan solusi kedua, beban kerja untuk membandingkan proyek tidak 

dibebankan seluruhnya ke lead programmer, tetapi dibagi ke seluruh programmer. 

Untuk mengimplementasikan solusi kedua ini, maka secara umum sistem 

akan terdiri dari dua buah proses. Proses pertama adalah proses yang akan 

digunakan oleh programmer. Proses pertama ini akan membandingkan proyek asli 

dan proyek yang telah diubah masing-masing programmer kemudian membuat 

patch folder. Sementara itu, proses kedua adalah proses yang akan digunakan lead 

programmer. Proses kedua akan membaca patch folder dari para programmer dan 

proyek asli, kemudian melakukan pengubahan-pengubahan terhadap proyek 

berdasarkan informasi yang terdapat pada patch folder tersebut dengan 

pengawasan dan arahan dari lead programmer. 

Gambar 3.3 menunjukkan cara kerja dari proses pertama. Proses pertama 

dinamakan proses generate patch. Proses ini ditujukan untuk membandingkan dua 

proyek Android kemudian menghasilkan patch folder dari dua proyek tersebut. 

Proses ini akan membaca dua buah proyek Android, yaitu satu proyek asli 

(original project) dan satu proyek yang telah mengalami pengubahan (modified 

project). Kedua proyek ini akan dibandingkan lalu dihasilkanlah patch folder. 
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Gambar 3.3 Cara Kerja Proses Generate Patch 

 

Gambar 3.4 menunjukan cara kerja proses kedua. Proses kedua dinamakan 

proses apply patch. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan suatu proyek yang 

telah diperbaharui dengan menggunakan proyek asli sebagai proyek utama dan 

informasi-informasi dari patch folder untuk mengubah proyek tersebut. Proses ini 

akan membaca proyek asli (original project) dan patch folder. Patch folder yang 

dibaca dapat berjumlah satu atau lebih. Proses ini akan melakukan pengubahan 

terhadap proyek asli sesuai dengan informasi dari patch folder kemudian 

menghasilkan suatu proyek yang telah diperbaharui (patched project). 
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Gambar 3.4 Cara Kerja Proses Apply Patch 

 

 Fungsionalitas yang akan dimiliki oleh sistem untuk proses generate patch 

dan proses apply patch adalah sebagai berikut 

1. Melakukan proses generate patch yaitu untuk menghasilkan suatu patch 

folder yang akan digunakan untuk patching. 

2. Melakukan proses apply patch yaitu untuk menghasilkan suatu project yang 

telah di-patch berdasarkan patch folder. 

 

Masukan yang dibutuhkan oleh sistem untuk proses generate patch dan 

apply patch yaitu 

1. Untuk proses generate patch dibutuhkan 

a. Modified Android Project yaitu suatu Android project yang telah 

mengalami pengubahan. 
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b. Original Android Project yaitu Android project asli sebelum project 

tersebut mengalami pengubahan. 

2. Untuk proses apply patch dibutuhkan 

a. Patch folder yaitu sebuah file yang berisikan informasi mengenai 

perubahan apa yang harus dilakukan dan dimana perubahan tersebut 

harus diterapkan. 

b. Original Android Project yaitu Android project asli yang akan diubah. 

 

Keluaran yang akan dihasilkan oleh sistem dari masing-masing proses 

generate patch dan apply patch yaitu 

1. Pada proses generate patch akan dihasilkan suatu patch folder yang berfungsi 

sebagai panduan untuk melakukan pengubahan. Pada proses ini akan 

diimplementasikan algoritma Miller-Myers untuk membuat patch dari kode-

kode yang mengalami pengubahan. 

2. Pada proses apply patch akan dihasilkan suatu Android Project yang telah 

mengalami patching. 

 

 

Gambar 3.5 Masukan dan Keluaran Sistem 
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3.3 Desain Sistem 

 Sistem yang dikembangkan akan diimplementasikan sebagai sebuah plug-

in pada Eclipse IDE. Plug in ini akan memiliki dua proses yaitu proses generate 

patch dan apply patch. Plug in akan dikembangkan dengan menggunakan bantuan 

Eclipse Plug In Development Environment atau dapat disingkat Eclipse PDE, 

yaitu sebuah plug in yang dikembangkan untuk membantu pengembang lainnya 

yang ingin membuat plug in untuk Eclipse IDE. Plug in yang akan dibuat akan 

mengubah tampilan dari Eclipse IDE yaitu dengan menambahkan sebuah menu 

baru dengan submenu-submenu yang akan mengeksekusi proses generate patch 

dan apply patch. 

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing proses yang digambarkan 

dengan flowchart. 

 

3.3.1 Desain Proses Generate Patch 

Gambar 3.6 menjelaskan flowchart dari proses generate patch. Proses ini 

dimulai dengan membaca original project dan modified project. Kedua project ini 

kemudian dibandingkan untuk memeriksa apakah ada pengubahan yang dilakukan. 

Sebelum memulai proses pencatatan pengubahan, patch folder terlebih dahulu 

dipersiapkan. Setelah mempersiapkan patch folder, berikutnya akan dilakukan 

pemeriksaan-pemeriksaan yang semuanya terdiri dari tiga pemeriksaan. 
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Gambar 3.6 Flowchart Proses Generate Patch 

 

Pemeriksaan pertama adalah memeriksa apakah terdapat penambahan file-

file baru pada project. File-file baru yang diperiksa meliputi source code di 

direktori src, resources di direktori asset, dan xml di direktori res serta 

subdirektorinya. Jika didapati adanya file baru, file tersebut akan ditambahkan ke 
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dalam patch folder kemudian proses akan dilanjutkan ke pemeriksaan kedua. Jika 

tidak ditemukan adanya tambahan file, pemeriksaan kedua langsung dilaksanakan. 

Pemeriksaan kedua adalah memeriksa apakah ada file-file yang dihapus. 

Sama seperti pada pemeriksaan pertama, pemeriksaan kedua juga memeriksa 

source code di direktori src, resources di direktori asset, dan xml di direktori res. 

Jika ditemukan adanya file-file yang dihapus, patch folder akan ditambahkan 

dengan informasi berupa perintah untuk menghapus file-file tersebut. Setelah 

tahap pencatatan selesai atau tidak ditemukannya file-file yang dihapus, proses 

dilanjutkan ke pemeriksaan terakhir. 

Pemeriksaan terakhir adalah memeriksa apakah ada file-file yang diubah. 

Jika ada file yang diubah, file tersebut akan diperiksa jenisnya. Jika file 

merupakan source code java atau xml, pengubahan yang terjadi pada file akan 

dicari menggunakan algoritma Miller-Myers lalu dicatat pada suatu Edit Script.  
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Gambar 3.7 Flowchart Subproses Generate Edit Script Using Miller-Myers 

Algorithm 

 

Gambar 3.7 menunjukkan flowchart untuk menghasilkan suatu edit script 

menggunakan algoritma miller-myers yang merupakan subproses dari proses 
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generate patch. Flowchart ini menunjukkan proses pencarian suatu edit script dari 

dua buah teks file yang merupakan source code berupa java code atau xml. 

Algoritma yang digunakan adalah algoritma Miller-Myers yang telah sedikit 

mengalami modifikasi agar sesuai dengan kebutuhan dari sistem yang dibuat. 

Modifikasi dilakukan pada cara penyimpanan edit script, yaitu dengan 

menyimpan modifikasi data tidak seperti algoritma aslinya yang menyimpan 

hanya baris dimana data tersebut mengalami modifikasi. 

Edit Script akan dimasukkan ke dalam patch folder. Edit Script disimpan 

ke dalam sebuah teks file dengan nama file adalah nama dari file kode yang 

mengalami modifikiasi. Teks file ini kemudian akan disertakan ke dalam patch 

folder. Dengan menyimpan setiap edit script kedalam suatu file khusus yang 

terpisah, maka pengubahan terhadap lebih dari satu file tidak akan menjadi 

masalah. 

Jika file yang mengalami pengubahan bukan merupakan source code java 

atau xml, informasi untuk melakukan replace terhadap file tersebut akan 

ditambahkan pada patch folder. Pemeriksaan ini akan dilakukan terus-menerus 

sampai tidak ditemukan lagi file-file yang diubah. Jika pemeriksaan sudah selesai 

atau tidak ditemukannya file-file yang diubah, proses akan berlanjut ke tahap 

terakhir. 

Pada tahap terakhir, patch folder yang berisikan informasi tentang 

pengubahan-pengubahan pada project akan disusun untuk digunakan pada proses 

apply patch. 
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3.3.2 Desain Proses Apply Patch 

 

Gambar 3.8 Flowchart Proses Apply Patch 
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Gambar 3.8 menunjukkan flowchart dari proses apply patch. Proses ini 

dimulai dengan menerima original project dan patch folder. Original project 

harus sama dengan original project yang digunakan pada proses generate patch. 

Sementara itu, patch folder yang diterima dapat berjumlah satu atau lebih. Seluruh 

patch folder harus dibuat dengan original project yang sama dan menggunakan 

proses generate patch. 

Proses ini dimulai dengan membaca original project dan seluruh patch 

folder yang diberikan. Informasi yang diambil dari patch folder adalah informasi 

mengenai adanya file-file baru, file-file yang dihapus, file-file yang diubah, dan 

kumpulan-kumpulan edit script yang ada. Informasi-informasi ini dikumpulkan 

terlebih dahulu untuk mempermudah dan mempercepat proses patching. 

Setelah seluruh patch folder telah diproses dan informasi mengenai 

patching telah dikumpulkan, proses ini akan meminta keputusan dari pengguna. 

Keputusan pertama yang diminta adalah keputusan mengenai penambahan, 

penghapusan, atau pengubahan file-file. Khusus untuk pengubahan file, file yang 

dimaksud adalah file-file yang bukan merupakan source code dan bukan xml. 

Pengguna akan diberikan suatu dialog yang berisikan informasi file-file yang akan 

ditambah, dihapus, atau diubah. Setelah pengguna membuat keputusan, keputusan 

akan disimpan lalu dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

Tahap berikutnya dari proses apply patch adalah keputusan untuk 

memodifikasi kode. Pada tahap ini pengguna akan menemukan dialog yang 

berisikan daftar kode yang mengalami pengubahan dan sebuah tabel daftar 

pengubahan. Textview akan berisi source code atau xml yang akan mengalami 
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pengubahan. Selain itu, pengguna juga akan melihat dua buah teks yang 

menampilkan kode asli dan kode hasil pengubahan. 

Setelah semua keputusan telah diambil, maka keputusan tersebut akan 

diimplementasikan ke original project, dengan terlebih dahulu melakukan backup 

terhadap original project. Dari proses ini dihasilkanlah suatu Patched Project.  

 

3.4 Desain Antarmuka 

 Pada bagian ini akan diberikan gambar desain antarmuka dari plug in. 

Untuk menggunakan plug in pengguna tetunya harus membuka terlebih dahulu 

Eclipse IDE yang telah dilengkapi dengan plug-in yang dibuat.  

 

 

Gambar 3.9 Desain Tampilan Antarmuka Menu Pada Eclipse IDE 

 

Gambar 3.9 menunjukkan desain tampilan antarmuka yang akan dilakukan 

pada menu utama dari Eclipse IDE. Plug in yang dibuat akan memberikan 

kontribusi terhadap tampilan antar muka dari eclipse ide yaitu dengan membuat 

tambahan sebuah menu di menu utama. Tambahan menu ini ditujukan agar 
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pengguna dapat dengan lebih mudah mengakses plug in yang dibuat.  Proses 

generate patch dan apply patch dikelompokkan dan dijadikan suatu submenu 

dengan tujuan untuk menghemat tempat di menu utama dan mempermudah 

pengguna yang ingin menggunakannya. Kedua submenu yaitu “Generate Patch” 

dan “Apply Patch” mewakili masing-masing proses yaitu generate patch dan 

apply patch. Tampilan khusus akan langsung terbuka ketika pengguna memilih 

salah satu submenu. 

 

Gambar 3.10 Desain Tampilan Antarmuka Proses Generate Patch 

 

Gambar 3.10 menunjukkan desain tampilan antarmuka untuk proses 

generate patch. Tampilan ini digunakan untuk membantu pengguna membuat 

patch folder. Pada menu ini pengguna diminta untuk memilih lokasi dari original 

project sebelum project tersebut mengalami pengubahan. Pengguna juga diminta 

untuk memasukkan lokasi dari modified project, yaitu project yang telah 

mengalami pengubahan. Pengguna juga harus mengisikan nama dari patch folder 

yang akan dibuat. Setelah itu pengguna dapat menekan tombol “Generate” untuk 

memulai proses pembuatan patch folder. Patch folder akan disimpan di lokasi 

yang telah ditentukan. Pengguna dapat mengganti lokasi tersebut sesuai dengan 
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memasukkan lokasi baru di kolom “Save Patch folder To”. Tombol “Cancel” 

dapat ditekan jika pengguna ingin membatalkan pembuatan proses generate patch. 

 

 

Gambar 3.11 Desain Tampilan Antarmuka Persiapan Proses Apply Patch 

 

Gambar 3.11 merupakan tampilan antarmuka awal untuk proses apply 

patch. Tampilan ini ditujukan untuk membantu pengguna memulai proses apply 

patch dengan memberikan informasi-informasi untuk proses tersebut. Pengguna 

akan diminta untuk memasukkan lokasi dari original project. Selain itu pengguna 

juga diminta untuk menambahkan patch folder yang ada. Patch folder yang 

digunakan dapat lebih dari satu. Setelah original project dan patch folder telah 

dipilih, berikutnya pengecekkan akan dilakukan. Setelah pengecekkan dilakukan 

pengguna akan diminta untuk memberikan keputusan untuk melakukan 

pengubahan pada project.   

Implementasi Algoritma ..., Winston, FTI UMN, 2013



54 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Desain Tampilan Antarmuka Untuk Konfirmasi Penambahan File 

 

Gambar 3.12 menunjukkan desain tampilan untuk konfirmasi penambahan 

file. Tampilan ini berfungsi untuk memilih file-file apa saja yang dapat 

ditambahkan ke proyek. Pengguna akan diberikan sebuah daftar yang berisikan 

file-file apa saja yang dapat ditambah. Terdapat tombol “Select All” yang 

berfungsi untuk memilih seluruh file yang terdaftar. Terdapat juga tombol 

“Unselect All” yang berfungsi untuk tidak memilih seluruh file yang terdaftar. 

Jika pengguna telah yakin tentang file-file yang akan ditambah, tombol “Next” 

dapat ditekan. Tombol “Cansel” dapat digunakan jika pengguna ingin 

membatalkan proses apply patch. 

Gambar 3.13 menunjukkan desain tampilan untuk penghapusan file. 

Tampilan ini berfungsi untuk memilih file-file apa saja yang dapat dihapus dari 

proyek.  Pengguna akan diberikan sebuah daftar yang berisikan file-file apa saja 

yang dapat dihapus. Terdapat juga tombol “Select All” yang berfungsi untuk 

memilih seluruh file yang terdaftar dan tombol “Unselect All” yang berfungsi 

untuk tidak memilih seluruh file yang terdaftar. Jika pengguna telah yakin tentang 

file-file yang akan dihapus, tombol “Next” dapat ditekan. Tombol “Back” dapat 
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digunakan untuk kembali ke dialog sebelumnya yaitu memilih file-file yang akan 

ditambah. Proses apply patch dapat diakhiri dengan menekan tombol “Cancel” 

sama seperti dialog sebelumnya. 

 

Gambar 3.13 Desain Tampilan Antarmuka Untuk Konfirmasi Penghapusan File 

 

 

Gambar 3.14 Desain Tampilan Antarmuka Untuk Konfirmasi Pengubahan File 

 

Gambar 3.14 menunjukkan desain tampilan untuk pengubahan file. 

Tampilan ini ditujukan untuk membantu pengguna memilih file-file bukan kode 

yang dapat diubah.  Pengguna akan diberikan sebuah daftar yang berisikan file-file 

apa saja yang dapat diubah. Sama seperti dialog sebelumnya, pada dialog ini juga 
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terdapat tombol “Select All”, “Unselect All”, “Back”, “Next”, dan “Cancel”. 

Tombol-tombol ini memiliki fungsi yang sama seperti pada dialog sebelumnya. 

Perbedaannya adalah pada tombol “Back”. Pada dialog ini, tombol “Back” 

digunakan untuk menampilkan kembali dialog konfirmasi penghapusan file. 

Gambar 3.15 menunjukkan antarmuka untuk membuat pengubahan 

terhadap kode, yaitu file-file java dan xml. Tampilan ini merupakan menu yang 

berfungsi untuk membantu pengguna dalam melakukan pengubahan terhadap file-

file kode.  Menu ini terdiri dari empat bagian yaitu daftar kode yang mengalami 

modifikasi, tampilan kode asli, tampilan patched code, dan pengubahan yang 

dapat dilakukan. Daftar kode yang perlu diubah akan ditampilkan dalam bentuk 

tabel dengan satu kolom dimana pengguna dapat melakukan klik untuk melihat 

kode tersebut sekaligus melihat pengubahan yang dapat dilakukan terhadap kode 

tersebut di bagian bawah. Ketika pengguna telah selesai melakukan pemilihan 

terhadap kode apa yang ingin diubah dan menentukan pengubahan apa yang akan 

dilakukan, tombol patch dapat ditekan dan seluruh keputusan yang tadi telah 

dibuat akan dikerjakan terhadap project. Proses telah selesai dan sebuah Patched 

Project telah dihasilkan. 
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Gambar 3.15 Desain Tampilan Antarmuka Untuk Konfirmasi Pengubahan Kode 

 

3.5 Rencana Kerja Sistem 

Berdasarkan desain sistem dan desain antarmuka yang telah dirancang 

sebelumnya, dapat dijelaskan rencana kerja dari sistem yang munghubungkan 

desain antarmuka dengan fungsionalitas sistem. Selain cara kerja, akan dijelaskan 

juga ketentuan dan syarat yang harus dipenuhi agar sistem dapat berjalan sesuai 

dengan yang direncanakan. 

Sistem diimplementasikan dalam sebuah plug in untuk Eclipse IDE. 

Sistem dapat diakses melalui menu yang terdapat pada menu utama Eclipse IDE. 

Ketika menu di klik maka akan muncul dua buah submenu yaitu submenu 

“Generate Patch” dan submenu “Apply Patch”. Menu ini dapat muncul di menu 

utama Eclipse IDE jika pengguna telah menambahkan plug in ini ke Eclipse IDE 

yang digunakan. 

Submenu “Generate Patch” akan membuka desain antarmuka untuk 

melakukan proses generate patch (Gambar 3.10) sementara submenu “Apply 

Patch” akan membuka desain antarmuka persiapan awal proses apply patch 

(Gambar 3.11). 

Implementasi Algoritma ..., Winston, FTI UMN, 2013



58 

 

 

 

Proses generate patch akan digunakan oleh programmer setelah mereka 

selesai melakukan pengubahan terhadap proyek sesuai dengan tugas yang 

diberikan. Sesuai dengan desain antarmuka pada Gambar 3.10, programmer 

sebagai pengguna akan diminta untuk menentukan lokasi dari original project dan 

modified project serta lokasi untuk meletakkan patch folder. Penentuan lokasi ini 

akan dibantu dengan menggunakan folder browse dialog. Setelah pengguna telah 

memilih lokasi, informasi mengenai lokasi tersebut akan ditampilkan pada textbox 

yang terdapat di sebelah kiri dari masing-masing tombol “browse” yang ada. 

Khusus untuk lokasi original project dan modified project, sistem akan 

memeriksa apakah terdapat proyek Android pada lokasi yang ditentukan. Jika 

terdapat proyek Android, lokasinya akan ditampilkan di textbox, tetapi jika tidak, 

pengguna akan diberikan suatu pesan peringatan bahwa lokasi yang ditentukan 

bukanlah lokasi dari suatu proyek Android. Sebelum memulai proses generate 

patch, pengguna harus menentukan nama patch folder yang akan dihasilkan. 

Setelah semua informasi telah diberikan, pengguna dapat menekan tombol 

“Generate”. Setelah menunggu proses generate patch selesai, tampilan Gambar 

3.10 akan tertutup secara otomatis dan patch folder telah tersedia pada lokasi dan 

nama yang telah ditentukan sebelumnya. Patch folder kemudian dapat diserahkan 

kepada lead programmer untuk digabungkan dengan patch folder yang dibuat oleh 

programmer lainnya untuk proses apply patch. 

Proses apply patch akan digunakan oleh lead programmer setelah seluruh 

patch folder telah dikumpulkan dari para programmer. Proses akan dimulai 

dengan melakukan persiapan terlebih dahulu. Sesuai dengan Gambar 3.11, lead 
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programmer sebagai pengguna akan diminta untuk menentukan lokasi dari 

original project dan lokasi dari patch folder. Penentuan lokasi original project 

dapat dilakukan dengan menekan tombol “browse”. Folder browse dialog akan 

terbuka dan pengguna akan diminta untuk menentukan lokasi dari original project. 

Berikutnya adalah menentukan lokasi dari patch folder. Karena patch folder 

mungkin dapat berjumlah lebih dari satu, maka pengguna dapat menekan tombol 

“Add” untuk memeilih lokasi dari patch folder satu per satu. Setelah selesai 

menentukan lokasi original project dan patch folder, tombol “Next” dapat ditekan. 

Sistem akan membaca isi patch folder, kemudian proses akan dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

Tahap berikutnya (Gambar 3.12) merupakan tahap dimana keputusan 

pengguna akan diminta. Keputusan yang diminta adalah keputusan untuk 

menambahkan file-file yang telah didaftarkan ke dalam proyek. Pengguna dapat 

menekan tombol “Select All” untuk memilih seluruh file atau tombol “Unselect 

All” untuk melakukan kebalikannya. Setelah selesai memilih file-file yang ingin 

ditambahkan, tombol “Next” dapat ditekan.  

Tahap berikutnya (Gambar 3.13) menampilkan antarmuka yang hamper 

sama dengan antarmuka sebelumnya. Perbedaannya adalah pada tampilan ini, 

pengguna akan diminta untuk memberikan keputusan terhadap file-file yang akan 

dihapus. Pada tampilan ini juga terdapat tombol “Select All” dan “Unselect All”. 

Kedua tombol ini memiliki fungsi yang sama seperti pada tampilan dalam Gambar 

3.12. Setelah menentukan file-file yang akan dihapus pengguna dapat menekan 

tombol “Next”. 
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Tampilan berikutnya (Gambar 3.14) akan muncul dan pengguna akan 

diminta untuk memilih file-file apa saja yang akan diganti. Tombol “Select All” 

dapat digunakan untuk memilih semua file yang ada dalam daftar sementara 

tombol “Unselect All” dapat digunakan untuk membatalkan seluruh file yang 

telah dipilih. Jika telah selesai memilih file-file yang akan diganti, pengguna dapat 

menekan tombol “Next”. 

Tampilan terakhir (Gambar 3.15) merupakan tampilan untuk melakukan 

pengubahan terhadap kode. Pada tampilan ini akan terdapat treeview di bagian 

atas dimana pengguna dapat meilih file-file apa saja yang dapat diubah. Di bagian 

kiri akan terdapat kode asli, sementara di bagian kanan akan terdapat daftar 

pengubahan yang dapat dilakukan. Setelah memilih pengubahan yang akan 

dilakukan terhadap setiap kode, pengguna dapat menekan tombol “Patch” dan 

proses apply patch akan dimulai. Setelah proses selesai seluruh tampilan akan 

tertutup dan pengguna dapat memeriksa langsung original project yang tadi telah 

ditentukan telah mengalami pengubahan berdasarkan patch folder dengan 

persetujuan pengguna. 

 Sistem hanya melakukan proses apply patch berdasarkan patch folder 

terhadap original project, Error yang timbul pada kode atau proyek setelah proses 

selesai akibat kesalahan penulisan kode adalah diluar kemampuan sistem. Sistem 

hanya membantu proses automatisasi integrasi bukan melakkukan proses analisis 

kode. 
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3.6 Mekanisme Kerja Sistem 

 Berdasarkan skenario kerja dari sistem yang telah dirancang, maka dapat 

dibuat suatu mekanisme sistem. Mekanisme sistem dibuat untuk memperbaiki 

mekanisme pada satu kali siklus integrasi kode yang selama ini dilaksanakan 

secara manual. 

 

 

Gambar 3.16 Mekanisme Integrasi Manual 

 

 Gambar 3.16 menunjukkan satu kali siklus integrasi dengan mekanisme 

integrasi secara manual. Proses dimulai dengan mendistribusikan proyek ke para 

programmer. Setiap programmer melakukan pengubahan terhdapat proyek 

tersebut berdasarkan tugas yang diberikan. Kemudian setiap proyek yang telah 
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mengalami pengubahan ini diberikan seluruhnya kepada lead programmer. Lead 

programmer akan melakukan proses integrasi secara manual dengan 

membandingkan proyek asli yang dimilikinya dengan proyek yang telah 

mengalami pengubahan dari masing-masing programmer. Dari proses integrasi 

manual ini akan dihasilkan suatu proyek dengan versi yang lebih baru dan 

selesailah siklus integrasi.  

 

 

Gambar 3.17 Mekanisme Integrasi Menggunakan Plug In 
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Gambar 3.17 menunjukkan satu kali siklus integrasi dengan menggunakan 

mekanisme dari sistem. Proses dimulai ketika sebuah proyek didistribusikan oleh 

lead programmer kepada para programmer. Setiap programmer menyimpan suatu 

salinan asli dari proyek tersebut, kemudian melakukan modifikasi sesuai dengan 

tugas yang telah diberikan kepadanya. Setelah modifikasi selesai, programmer 

melakukan generate patch yang didasarkan kepada proyek asli yang disimpannya 

dengan proyek yang telah dimodifikiasi. Proses ini akan menghasilkan suatu 

patch folder yang akan diserahkan kepada lead programmer. Lead programmer 

yang telah menyimpan proyek asli akan menggunakan patch folder yang 

diberikan oleh para programmer untuk melakukan integrasi menggunakan proses 

apply patch. Dari proses apply patch ini akan dihasilkan suatu proyek dengan 

versi yang lebih baru. Dengan dihasilkannya proyek dengan versi baru ini, maka 

selesailah satu siklus proses integrasi. Siklus berikutnya dapat dimulai dengan 

kembali mendistribusikan proyek kepada para programmer.  
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